
BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  

Dari hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa dari 100 sampel 

feses yang diperiksa, terdapat 35 feses yang positif terinfeksi protozoa saluran 

pencernaan dan  65 sampel negatif. Hal ini menunjukan bahwa prevalensi 

protozoa saluran pencernaan pada kambing di Kabupaten Gorontalo ialah 35%. 

5.2. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang ada disarankan agar peternak 

memperbaiki sistem pemeliharaan serta memperhatikan konsumsi pakan dan air 

minum yang diberikan kepada ternak. Perlu diadakan penelitian lanjutan secara 

berkala, sehingga infeksi protozoa saluran pencernaan dapat dikendalikan 

penyebarannya. 
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